5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan analisis data dan pembahasan yang telah

diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang dapat

memberikan jawaban terhadap rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

1.

5.2

Berdasarkan hasil uji t diketahui variabel Whistleblowing system (Xi)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pencegahan Fraud (Y). Hal ini
membuktikan bahwa Whistleblowing system dapat menjadi salah satu cara
untuk mencegah terjadinya kecurangan pada pengadaan barang dan jasa.
Berdasarkan hasil uji t diketahui variabel Kesadaran Anti-Fraud (X>)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pencegahan Fraud (Y). Hal
tersebut membuktikan pentingnya kesadaran akan bahaya kecurangan dalam
mencegah terjadinya kecurangan pengadaan barang dan jasa.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diketahui nilai Adjusted R Square
adalah 0,290 yang artinya bahwa sebesar 29% variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan sisanya yaitu 71% dipengaruhi

oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Saran

Berdasarkan temuan dan simpulan penelitan di Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) Kota Palembang tentang pengaruh Whistleblowing system dan

Kesadaran anti-fraud terhadap pencegahan fraud pengadaan barang dan jasa, maka

penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Diketahui dari hasil penelitian bahwa variabel Whistleblowing system dan
kesadaran anti-fraud memiliki pengaruh dalam Pencegahan Fraud
pengadaan barang dan jasa, oleh karena itu Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) Kota Palembang hendaknya memberikan kesempatan kepada
pegawai untuk mengembangkan diri secara rutin melalui pelatihan-

pelatihan, workshop, seminar dan kegiatan pengembangan diri lainnya
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dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi pegawai terkait Pencegahan
Fraud.

Hasil penelitian ini berimplikasi bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kota Palembang untuk dapat meningkatkan penerapan Whistleblowing
system yaitu dengan cara menyediakan kotak saran pada setiap kantor OPD
Kota Palembang sehingga setiap pihak dalam organisasi dapat
melaporakan/mengadukan jika melihat terjadinya kecurangan khususnya
pada proses pengadaan barang dan jasa.

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan variabel bebas lainnya
dalam mempengaruhi Pencegahan Fraud yang tidak diteliti pada penelitian
ini, karena berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?) nilai R square
sebesar 0,29 (29%) masih tergolong rendah sehingga masih terdapat 71%
yang bisa dijelaskan oleh variabel lain contohnya seperti variabel

pengendalian internal.



